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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan kompetensi guru dalam menerapkan
PjBL berbasis STEM melalui In House Training (IHT) dengan mengintegrasikan penelitian
tindakan sekolah (PTS) bagi guru guru di SD Negeri 6 Mataram. Penelitian dilakukan
dalam 2 siklus dengan setiap siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan
observasi, evaluasi serta refleksi. Sampel penelitian adalah guru SD Negeri 6 Mataram
yang berjumlah 10 orang. Penelitian ini dimulai dengan modeling PjBL berbasis STEM,
diskusi struktur pembelajaran dan sintak PjBL berbasis STEM, perancangan RPP PjBL
berbasis STEM, dan penerapan di kelas. Kegiatan ini diintegrasikan dalam desain
penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukkan kegiatan In House Training (IHT)
di SD Negeri 6 Mataram terhadap guru-guru dengan integrasi penelitian tindakan sekolah
(PTS) efektif meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan PjBL berbasis STEM.

Kata Kunci: PjBL berbasis STEM; In House Training (IHT); Kompetensi Guru

Abstract: This research aims to optimize teacher competence in implementing STEM-based
PjBL through In House Training (IHT) by integrating school action research for teacher
teachers in SD Negeri 6 Mataram. Research is conducted in 2 cycles with each cycle
through the stages of planning, implementation and observation, evaluation and reflection.
The research sample was a teacher of State Elementary School 6 Mataram which amounted
to 10 people. The research began with STEM-based PjBL modeling, discussion of STEM-
based PjBL learning and syntactic structures, STEM-based PjBL RPP design, and classroom
application. These activities are integrated in the design of classroom action research. The
results showed that In House Training (IHT) activities at SD Negeri 6 Mataram against
teachers with the integration of school action research effectively improved teacher
competence in implementing STEM-based PjBL.
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Pendahuluan terbiasa melakukan pembelajaran proyek berbasis
STEM. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara telah dilaksanakan sebelumnya oleh Anggoro (2015)

yang telah dilaksanakan di SD Negeri 6 Mataram
kemampuan guru dalam menerapkan PjBL berbasis
STEM masih kurang akibat pengetahuan yang dimiliki
guru tentang PjBL berbasis STEM dan keterampilan
dalam menerapkannya di kelas masih kurang. Guru
kurang berani dalam menunjukan kompetensi yang
dimilikinya, serta mengalami kesulitan dan tidak
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menyatakan, guru cendrung pasif dalam pembelajaran
dan kurang berani mengambil keputusan dalam
pembelajaran. Selain itu juga, pemilihan metode
pembelajaran juga berpengaruh pada kemampuan
kreativitas guru. Proses pembelajaran masih berpusat
pada guru (teacher centered). Pembelajaran secara teacher
centered adalah metode pembelajaran yang bersifat satu
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arah, yaitu model pembelajaran yang lebih banyak
mendengarkan materi dari guru yang ada di dalam
kelas.  Pembelajaran  dengan  teacher  centered
menyebabkan guru kurang mampu memahami konsep
sehingga berdampak pada lemahnya kemampuan
kreatifitas peserta didik. Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas
guru dan peserta didik adalah model Project Based
Learning (PjBL) berbasis Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM). Pelaksanaan
model PjBL diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif, membentuk perilaku serta kepedulian
terhadap area pendidikan efisien dan tingkatkan
kreativitas guru (Afriana, Permanasari, & Fitriani,
2016). Pendidikan berbasis proyek cocok dengan
pendidikan interdisipliner di mana mengaitkan
keterampilan-keterampilan yang berbeda semacam
membaca, menulis, serta matematika. Perihal ini bisa
membangun kreativitas, mengkonstruk konsep, dan
asimilasi konsep materi yang berbeda. Aspek-aspek
STEM dapat memberikan dampak positif terhadap
pembelajran terutama dalam peningkatan kreativitas
guru yang berhubungan dengan alam dan teknologi.
Model pembelajaran PjBL dengan STEM didasarkan
pada prinsip-prinsip teknik untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah guru, keterampilan
komunikasi, kreativitas, dan pemahaman mendalam

tentang konten pembelajaran (Han, Capraro, &
Capraro, 2016). PjBL memberikan kerangka
pembelajaran ~ yang  sesuai = dengan  STEM.

Pengintegrasian STEM terhadap PjBL mencakup
konten dan konteks sehingga guru memahami STEM
dengan PjBL secara keseluruhan (Han, Rosli, Capraro,
& Capraro, 2016). Kerangka PjBL juga memfasilitasi
dalam mengukur penerapan pembelajaran STEM,
misalnya dengan umpan balik pembelajaran tingkat
tinggi, strategi pertanyaan tingkat tinggi, integrasi
bidang studi, diskusi guru, dan penilaian mandiri guru
(Hall & Miro, 2016). Selain itu, pembelajaran STEM
dengan PjBL memberikan tantangan dan motivasi bagi
guru karena melatih guru untuk berpikir kritis, analitis,
dan meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, kreativitas dan literasi sains. PjBL dengan
pembelajaran STEM juga memberikan pembelajaran
yang menarik dan efektif untuk mempelajari sains,
teknologi, dan matematika. Pembelajaran dengan PjBL
dapat menjadi model aternatif bagi guru untuk
mengaplikasikan teknologi dan teknik di dalam kelas
(Afriana et al.,, 2016).  Penggabungan bidang Science,
Technology, Engineering dan Mathematics (STEM) pada
proses pembelajaran fisika sangat mungkin untuk
dilakukan. Pengelolaan yang baik dengan teknologi
sebagai hasil dari pengaplikasian ilmu fisika,
memungkinkan guru mendorong dirinya untuk sadar
dan melek teknologi serta meningkatkan partisipasi

dan daya saing dalam bidang STEM (Nugroho,
Permanasari, & Firman, 2019; Husin et al., 2016).
Pendekatan pembelajaran dan pendidikan bagi guru
dalam bidang STEM menerima perhatian yang
meningkat selama beberapa dekade terakhir. STEM
dianggap penting untuk perkembangan guru sebagai
penunjang dalam karir, baik secara akademis sebagai
disiplin ilmu maupun secara praktik sebagai hasil dari
pembelajaran STEM (Han et al., 2016). Perkembangan
guru juga didukung dengan proses pembelajaran yang
dapat menumbuhkan minat belajar dan peran aktif.
Partisipasi guru yang lebih aktif menghasilkan
pengalaman lebih bermakna, salah satunya dengan
mengaplikasikan  bidang STEM dalam proses
pembelajaran (Baran et al.,, 2016). Pendekatan STEM
yang terintegrasi dalam memberikan bantuan kepada
guru dalam memecahkan masalah dan menganalisis
soal, sehingga muncul dalam diri guru sikap
keterampilan pemecahan masalah (Herro & Quigley,
2016; Ismail, Permanasari, & Setiawan, 2016). Cara
menyelesaikan masalah dengan ilmu pengetahuan
yang dimiliki oleh guru sejalan dengan tujuan
kreativitas. Tujuan kereativitas mendukung guru untuk
menemukan ide-ide yang mampu memberikan solusi
dalam  menyelesaikan masalah. Pengembangan
keterampilan kreativitas dan pemahaman juga dapat
dilakukan dengan mengaplikasikan pembelajaran
STEM di kelas. Keterampilan sains dikembangkan
dalam bentuk perangkat pembelajaran melalui
pembelajaran STEM (Bashooir & Supahar, 2016).
Kategori subjek yang sedang dipelajari, pengembangan
keterampilan, kebermanfaatan di masa depan, kritik
dan saran bagi STEM dengan PjBL diperlukan.
Kategori tersebut menimbulkan munculnya respons
guru terhadap hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi
kegiatan STEM dengan PjBL dapat mendukung
pengembangan minat guru dalam mengejar karirnya
dalam bidang STEM (Baran et al., 2016). Adanya STEM
tentu melahirkan guru yang memiliki basis dalam
STEM. Ada kekhawatiran yang mungkin ditimbulkan
di masa depan. Kekhawatiran muncul ketika lulusan
dari pembelajaran STEM tidak memiliki motivasi
dalam topik STEM. Guru hanya berfokus pada satu
topik saja sesuai minat guru. Tidak memahami bahwa
pembelajaran STEM dapat mencakup disiplin ilmu
yang lebih komprehensif (Han, et al., 2016). Model PjBL
dengan STEM dianggap penting untuk
diimplementasikan dalam konsep keilmuan yang
terkait dengan teknologi dan teknik dalam
meningkatkan kreativitas guru (Handayani, 2018). PjBL
dengan STEM memiliki tahapan mulai dari
perencanaan hingga pembuatan proyek
memungkinkan guru untuk menggunakan bahan dan
alat (aspek teknis) sampai mengkomunikasikan

48



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (JPPIPA)

December 2021, Volume 2, Issue 2, 47-54

hasilnya menjadi sebuah tabel/grafik (secara
matematis). Hal ini memberikan makna belajar sains
secara langsung. Pengalaman secara langsung dan
bermakna dalam memperoleh pengetahuan
mempengaruhi kreativitas dan literasi sains guru
(Afriana et al., 2016). Mengingat penting dan besarnya
manfaat yang diperoleh guru bila melaksanakan PjBL
berbasis STEM ini, diadakan In-House Training (IHT).
IHT adalah sebuah bentuk program pelatihan dimana
materi pelatihan, waktu serta tempat pelatihan
ditentukan sesuai dengan permintaan peserta dalam
hal ini guru, diharapkan dengan IHT ini mampu
mengoptimalkan kompetensi guru dalam
melaksanakan PjBL  berbasis STEM. Umumnya
pelatihan dalam bentuk in-house ini dilaksanakan oleh
sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di tempatnya. Teknik ini diharapkan
tepat untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan
dengan mengoptimalkan kekuatan sumber daya guru
di sekolah dan kerjasama dengan pihak perguruan
tinggi sebagai kontrol kualitasnya. Permasalahan nya
adalah bagaimana mengoptimalkan kompetensi guru
dalam menerapkan PjBL berbasis STEM melalui In-
House Training (IHT) di SD Negeri 6 Mataram.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian tindakan
sekolah (PTS) atau School Action Research (SAR), yang
bertujuan: 1) meningkatkan kompetensi guru dalam
Penerapan Project Based, 2) meningkatkan kualitas
pembelajaran bagi peserta didik. Penelitian ini
dilakukan dalam rangka On Job Training (OJT) calon
kepala sekolah (CKS) sekolah dasar di Mataram, dan
merupakan salah satu proyek kepemimpinan. Alat
yang digunakan untuk mencapai tujuan proyek
kepemimpinan ini adalah: (1) sistem pelatihan, sitem
pelatihan dengan In-House Training dirancang dengan
tahapan-tahapan a) modeling pembelajaran proyek
berbasis STEM oleh narasumber, pada tahap ini
dikondisikan  kelas  pelatihan  seperti  kelas
sesungguhnya dimana narasumber sebagai guru
sedangkan peserta pelatihan lainnya sebagai peserta
didik. Hal ini dimaksudkan guru memperoleh contoh
nyata bagaimana menerapkan PjBL berbasis STEM di
kelas, b) diskusi struktur dan sintaks pembelajaran
PjBL berbasis STEM yang dikaitkan dengan model
pembelajaran pada tahap a) sebelumnya, c) bersama
narasumber, peserta In-House Training merancang
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PjBL
berbasis STEM. RPP yang dibuat oleh peserta
diimplementasikan kepada peserta didik untuk melihat
kompetensi peserta dalam melaksanakan PjBL berbasis
STEM di kelas serta respon peserta didik terhadap

pembelajaran ini. (2) sistem bahan bacaan, sistem
bahan bacaan berupa modul pelatihan dapat
digunakan oleh peserta dalam menambah pengetahuan
dan keterampilannya terhadap PjBL berbasis STEM.
Keberhasilan  penelitian dilihat dari indikator
kinerja/keberhasilan yang telah ditetapkan. Indikator
Keberhasilan pada guru yaitu menguasai penerapan
project based learning (PjBL) berbasis STEM di kelas
dengan tingkat minimal penguasaan 75%, dan 2)
penguasaan konsep PjBL berbasis STEM dengan
tingkat penguasaan minimal 80%. Peserta didik
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
berfikir kritis peserta didik yang ditunjukkan dengan
kemampuan mengajukan dan menjawab pertanyaan,
mengemukakan pendapat serta menyelesaikan
masalah sehingga mampu menemukan konsep sendiri.
Berpikir kritis (critical thinking) yang merupakan salah
satu keterampilan abad 21 adalah kemampuan dalam
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang
didapat dari hasil pengamatan, pengalaman, penalaran
maupun komunikasi untuk memutuskan apakah
informasi tersebut dapat dipercaya sehingga dapat
memberikan kesimpulan yang rasional dan benar.
Adapun kegiatan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Program Kegiatan

Adapun program kegiatan yang dilakukan
adalah In-House Training berkenaan dengan
kompetensi guru pada PjBL berbasis STEM. In-House
Training di desain dengan mengaplikasikan penelitian
tindakan sekolah (PTS). Kegiatan ini dilaksanakan
dalam 2 siklus dimana setiap siklus berisi kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi dan
refleksi (Arikunto, 2020). Siklus berhenti apabila telah
mencapai indikator kinerja/keberhasilan yang telah
ditetapkan. Sebelum pelaksanaan/implementasi, guru
diberikan pelatihan dengan teknik In-House Training.
Secara umum tahapan-tahapan CAR dapat dilihat pada
diagram berikut ini:

Perencanasn

SIKLUS I F‘I:Iaksanaar.|
| & <

o) -~
Refleksi | SIKLUS IT | Pelaksanaan

& g | <7

Gambar 1. Diagram Classroom Action Research (CAR)
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2. Langkah-langkah Kegiatan

Berdasarkan diagram CAR dengan integrasi In-
House Training maka langkah-langkah kegiatan
penelitian ini, adalah:

Siklus 1
a. Perencanaan/Persiapan

Agar pelaksanaan penelitian ini berjalan dengan
baik maka diawali dengan berkoordinasi dengan
kepala sekolah berkaitan dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam rangka perbaikan mutu sekolah

hasil analisis rapor mutu dan mengoptimalkan
kompetensi guru dalam  menerapkan model
pembelajaran, maka sekolah memutuskan untuk

menyelenggarakan sosialisasi program perencanaan
Rencana Proyek Optimalisasi Kompetensi Guru dalam
Penerapan Project based learning (PjBL) berbasis STEM
melalui IHT yang akan dilaksanakan pada tanggal 6 -
9 November 2021. Persiapan yang dilakukan untuk
program IHT (In House Training) adalah sebagai
berikut: 1) membentuk kepanitiaan kegiatan, 2)
perencanaan waktu, tempat kegiatan, 3) menentukan
dan berkoordinasi dengan narasumber kegiatan, 4)
membuat surat undangan peserta, narasumber, daftar
hadir, dan intrumen-instrumen yang dibutuhkan
dalam kegiatan, 5) Membuat panduan kegiatan.

b. Pelaksanaan

Kegiatan penelitian “Optimalisasi Kompetensi
Guru dalam Penerapan Project based learning (PjBL)
berbasis STEM melalui IHT” dilaksanakan yang
dihadiri oleh 10 orang peserta dan sebagai narasumber
dalam kegiatan tersebut adalah kolaborasi dari calon
kepala sekolah dan Dosen Universitas Mataram.
Pelaksanaan pertama pada hari Sabtu, 6 November
2021 diawali dengan kegiatan pretest untuk
mengetahui sejauh mana tingkatan pengetahuan
peserta terhadap materi yang akan disampaikan
tentang model PjBL, dilanjutkan dengan pemodelan
dari narasumber, penjelasan dan diskusi tentang
sintaks PjBL, keterkaitan PjBL dan STEM, penuangan
tahapan PjBL dalam RPP secara kelompok, presentasi
RPP yang telah disusun, kemudian dilaksanakan peer
teaching oleh peserta untuk melihat penerapan dari
RPP yang telah disusunnya. Kegiatan hari kedua dan
ketiga dilaksanakan pada tanggal 8-9 November 2021
dengan kegiatan penerapan PjBL oleh guru model di
kelas.

¢. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilaksanakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan dari kegiatan penerapan PjBL berbasis
STEM. Instrumen monitoring dan evaluasi diberikan
sebelum dan setelah kegiatan berlangsung. Kepada
kepala sekolah untuk mengisi instrumen siklus 1

berkaitan dengan guru dalam menyiapkan kegiatan
dengan kemampuan guru sebagai peserta dalam
penerapan project based learning berbasis STEM.
Kegiatan monitoring dan evaluasi melibatkan guru,
kepala sekolah dan peserta didik. Instrumen terdiri
dari instrument-1 monitoring pelaksanaan kegiatan
penelitian, instrument-2 peningkatan kompetensi guru
berdasarkan AKPK, Instrumen-3 evaluasi hasil
kegiatan, instrument-4 dampak keberhasilan program
bagi peserta didik, dan instrument-5 pencapaian
student wellbeing. Instrumen monitoring dan evaluasi
diberikan setelah kegiatan berlangsung.

d. Refleksi

Hasil evaluasi implementasi penerapan PjBL
berbasis STEM di kelas berupa kekurangan dan
kelebihannya menjadi dasar untuk perbaikan kegiatan
ini pada siklus berikutnya,

Siklus 2
a. Persiapan

Mengamati dan mengevaluasi setiap tahapan
yang telah dilaksanakan dalam kegiatan IHT
penerapan project based learning (PjBL) tahap
sebelumnya. Menyempurnakan, mendiskusikan
dengan guru mengenai hal-hal yang harus
ditingkatkan dalam kegiatan IHT siklus ke 2 dengan
agenda kegiatan yang sama yaitu  Optimalisasi
Kompetensi Guru dalam Penerapan Project Based
Learning (PjBL) berbasis STEM di SD Negeri 6
Mataram. Hasil diskusi dengan rekan guru,
narasumber, dan kepala sekolah adalah melaksanakan
IHT siklus 2.

b. Pelaksanaan

Melakukan kegiatan IHT siklus ke 2 kepada guru
mengenai hal-hal yang harus diperbaiki dari
kekurangan-kekurangan pada kegiatan penelitian
siklus 1. Kegiatan IHT siklus 2 ini dilakukan pada
tanggal 13, 17, dan 20 November 2021. Dengan susunan
panitia sama seperti IHT pada siklus pertama. Dalam
pelaksanaanya berlangsung lebih menarik karena
peserta rata-rata telah memiliki kemampuan dasar
yang lebih bagus dari pelaksanaan IHT pada siklus
sebelumnya. IHT pada siklus ke dua ini lebih bersifat
kolaboratif, memanfaatkan tutor sebaya dalam
menjawab permasalahan-permasalahan yang berkaitan
dengan temuan dalam penerapan PjBL.

¢. Monitoring

Monitoring  dilakukan  melalui  observasi
kegiatan yang menggunakan Instrumen evaluasi
kegiatan. Observasi dilakukan pada saat kegiatan peer
teaching berlangsung dan penerapan PjBL oleh guru
model. Instrumen monitoring juga diisi oleh guru
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(peserta), dan peserta didik setelah kegiatan
berlangsung. Pengisian intrumen monev dilakukan
dengan tujuan untuk melihat perkembangan
pelaksanaan siklus 2 yang juga mencakup dampak
peningkatan kualitas pembelajaran dan pencapaian
students wellbeing (kebahagiaan) peserta didik.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil instrumen monitoring yang
dilakukan terhadap peserta IHT pada siklus kedua di
konsultasikan  kepada indikator kinerja  atau
keberhasilan. Bila telah mencapai indikator kinerja,
maka siklus kegiatan penelitian bisa dihentikan.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data-data yang menunjang dan
diperlukan untuk mendukung kegiatan penelitian dan
Peningkatan Kompetensi (PK) vyakni: Metode
(instrumen) pengumpulan data meliputi: kuesioner,
wawancara, studi dokumen, dan observasi. Angket
atau Kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan/pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tcntang pribadinya atau hal-hal yang ia
ketahui. Kuesioner dipakai untuk menyebut metode
maupun instrumen. Jadi dalam menggunakan metode
angket atau kuesioner yang dipakai adalah angket atau
kuesioner. Angket yang digunakan adalah angket
tertutup artinya kuesioner yang sudah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal memilih.

Sedangkan dipandang dari jawaban yang diberikan
kuesioner ini digunakan kuesioner langsung yaitu
responden menjawab tentang dirinya.

4. Students Wellbeing

Students ~ Wellbeing  (kebahagiaan  murid)
merupakan kondisi peserta didik sebagai dampak dari
pelaksanaan penelitian yang dirasakan oleh peserta
didik diantaranya adalah rasa senang, saling
menghargai, ingin tahu, kritis yang diharapkan muncul
setelah kegiatan penerapan PjBL berbasis STEM.
Monitoring dilakukan untuk mengukur tingkat
kebahagiaan murid (students wellbeing), kemudian
kegiatan monitoring dan evaluasi melibatkan peserta
didik, sebagaimana instrumen pencapaian students
wellbeing (kebahagiaan murid) terlampir. Instrumen
Pencapaian Students Wellbeing (Kebahagiaan peserta
murid) diberikan setelah kegiatan penilaian siklus 1
berlangsung. Peserta didik yang mengisi instrumen
kebahagiaan siklus 1 berjumlah 10 orang dari 20 jumlah
peserta didik yang ikut dalam proses pembelajaran.
Instrumen Pencapaian Students Wellbeing (Kebahagiaan
Murid) diberikan setelah kegiatan penilaian siklus 2
berlangsung.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pre test, post test dan normalized gain (N-gain)
pada setiap siklus dapat dilihat di tabel 1 berikut ini

Tabel 1. Pre test, Post test dan N-Gain Pemahaman Konsep PjBL berbasis STEM

Siklus I Siklus II
Pretest Post Test N-Gain  Rerata Kategori Pretest Post Test N-Gain  Rerata Kategori
60 93 0.83 75 95 0.80
73 100 1.00 75 100 1.00
73 93 0.74 75 100 1.00
40 80 0.64 70 98 0.93
60 93 0.83 65 95 0.86 L
7 30 0.26 0.70 Sedang 70 100 1.00 0.92 Tinggi
46 86 0.74 60 95 0.88
20 80 0.75 65 98 0.94
53 73 0.43 65 95 0.86
27 86 0.81 60 98 0.95
Berdasarkan tabel 1 rata-rata pre test pada siklus mengoptimalkan  pendampingan kepada  guru,

1 di dapat 52,50 dan post test 86,40 dengan n-gain 0,70
yang berkategori sedang. Kategori sedang didapatkan
karena implementasi belum optimal dilaksanakan oleh
guru. Hasil evaluasi siklus 1 mendapatkan guru belum
terbiasa melaksanakan PjBL berbasis STEM, belum
mengetahui sintaks PjBL dan bagaimana hubungannya
dengan STEM, kurangnya pengetahuan dan
keterampilan tentang PjBL berbasis STEM sehingga
membuat guru sedikit canggung melaksanakannya
didalam kelas. Refleksi dari evaluasi siklus 1 adalah

memberikan contoh modeling PjBL berbasis STEM
yang lain, dan mengontrol peer teaching yang
dilakukan dengan lembar pengamatan PjBL berbasis
STEM di dalam kelas. Hasilnya dapat dilihat pada
siklus 2 rata-rata pre test menjadi 68,00 dan post test
97,40 dengan n-gain 0,92 dengan kategori tinggi. Hal
ini memberikan gambaran bahwa optimalisasi
penerapan PjBL berbasis STEM melalui In House
Training berjalan dengan baik.
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Siklus 1

Berdasarkan hasil rekapitulasi perhitungan dan
instrumen monitoring dan evaluasi yang dilakukan
calon kepala sekolah pada siklus 1 tentang proyek
kepemimpinan melalui In House Training pada siklus 1

Tabel 2. Hasil Monev RPK dan PK Siklus 1

dapat digambarkan pada tabel analisis hasil monev
kegiatan Rencana Proyek Kepemimpinan (RPK) dan
Proyek Kepemimpinan (PK) sebagai berikut :

Ketercapaian Rekomendasi/Tindak
Jenis Monev  Deskripsi Hasil keterlaksanaan lanjut
kuantitas  kualitas

Monitoring Berdasarkan hasil monitoring 97% A= Melakukan follow up
Keterlaksana keterlaksanaan kegiatan RPK ditemukan (Sangat  untuk memastikan guru
an kegiatan ~ pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan baik) yang tertinggal materi
RPK jadwal yang telah ditentukan, namun pelatihan (karena terlambat

salah seorang guru terlambat mengikuti ataupun pulang lebih awal)

IHT karena latihan paduan suara dan tetap memahami secara

seorang lagi minta izin pulang lebih awal penuh materi pelatihan dan

dikarenakan memiliki seorang bayi. dapat menerapkannya
Evaluasi Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 95% = Peserta diklat diharapkan
peningkatan  pengembangan keprofesian (AKPK) calon (Sangat  terus menjaga dan
kompetensi  kepala sekolah, pada kompetensi baik) meningkatkan kompetensi
CKS kepribadian, sosial dan kewirausahaan kepribadian, sosial dan
berdasarkan  masih belum optimal. kewirausahaan di semua
AKPK indikator yang ada
Evaluasi Keterlaksanaan kegiatan penerapan PjBL ~ 76,4% B= Mengadakan pelatihan
hasil berbasis STEM belum optimal karena (Baik) lanjutan yang
kegiatan belum semua guru menguasai dan memungkinkan guru
RPK menerapkan sintak/langkah-langkah untuk meningkatkan lagi

pembelajaran PjBL berbasis STEM, serta penguasaannya akan

kurangnya waktu implementasi yang penerapan PjBL berbasis

diberikan dalam menerapkan PjBL STEM

berbasis STEM.
Evaluasi Kegiatan penerapan PjBL berbasis STEM  97% = Guru harus bisa
peningkatan  berdampak terhadap peningkatan (Sangat  memotivasi atau
kualitas kualitas pembelajaran khususnya baik) menggunakan tehnik yang
pembelajaran kemampuan berfikir kritis siswa. Namun tepat agar siswa berani
bagi peserta  ada catatan kecil yang diperoleh dari bertanya dan memberikan
didik percakapan siswa bahwasanya ada 2 pendapatnya.

pernyataan dari siswa bahwa:

1) Siswa dapat dan berani bertanya jika

ada teman yang lebih dulu berani

bertanya.

2) Siswa kadang takut untuk berani

berikan pendapatnya dikarenakan takut

akan mengutarakan hal yang salah
Pencapaian ~ Pencapaian kebahagiaan peserta didik 97% A= Menerapkan pembelajaran
student memperlihatkan skor tinggi untuk (Sangat  berbasis PjBL secara
wellbeing seluruh poin pernyataan. Karena itu baik) kontinue untuk

dapat disimpulkan bahwa penerapan
PjBL menyenangkan bagi peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu serta dapat menumbuhkan sifat
berpikir kristis peserta didik.

memastikan
berkembangnya dan
terjaganya kemampuan
berpikir kritis siswa
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Siklus 2

Berdasarkan hasil instrumen monitoring yang
dilakukan terhadap peserta IHT pada siklus kedua.
Menunjukkan bahwa Hasil yang di peroleh adalah 9
(sembilan) orang dengan nilai di atas 85 dengan
katagori (A) sangat dan 1 ( satu ) orang guru mendapat
Tabel 3. Hasil Monev RPK dan PK Siklus 2

nilai di atas 70 dengan katagori (B) baik. Lebih jelasnya
dapat digambarkan pada tabel Analisis Hasil Monev
kegiatan Rencana Proyek Kepemimpinan (RPK) dan
Proyek Kepemimpinan (PK) sebagai berikut:

Jenis Monev Deskripsi Hasil keterlaksanaan Keterc.a palan — Rekomendasi/Tindak lanjut
Kuantitatif Kualitatif
Monitoring Berdasarkan hasil monitoring 98% A= Kegiatan RPK dan PK dapat
Leterlaksanaan  keterlaksanaan kegiatan RPK dan PK (Sangat ditindaklanjuti dengan
kegiatan RPK sudah berjalan sesuai dengan perencanaan baik) penyempurnaan pada
kegiatan yang telah disusun. kegiatan RPK dan PK secara
mandiri.
Evaluasi Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 97,5% A= Peserta diklat diharapkan
peningkatan pengembangan keprofesian (AKPK) calon (Sangat terus meningkatkan
kompetensi CKS kepala sekolah, terjadi peningkatan AKPK baik) kompetensi kepribadian,
berdasarkan terkait dengan 3 kompetensi calon kepala sosial dan kewirausahaan.
AKPK sekolah sering dilakukan/ sangat baik,
terutama pada indikator mampu
berbicara, bersikap dan berperilaku
diteladani oleh warga sekolah,
melaksanakan tugas-tugas dengan
perencanaan yang matang dan evaluasi
berkelanjutan
Evaluasi hasil Keterlaksanaan kegiatan penerapan PjBL 91,8% A= Perlunya kegiatan
kegiatan RPK berbasis STEM sudah optimal karena ada (Sangat pendampingan secara terus
peningkatan guru dalam menguasai dan baik) menerus yang
menerapkan sintak/langkah-langkah memungkinkan guru untuk
pembelajaran PjBL berbasis STEM. meningkatkan lagi
penguasaannya akan
penerapan PjBL berbasis
STEM
Evaluasi Kegiatan penerapan PjBL berbasis STEM 97% A= Peningkatan kualitas
peningkatan berdampak terhadap peningkatan kualitas (Sangat pembelajaran seperti ini
kualitas pembelajaran khususnya kemampuan baik) dapat dilakukan secara
pembelajaran berfikir kritis siswa. terencana dan terus-
bagi peserta menerus.
didik
Pencapaian Penerapan PjBL menyenangkan bagi 100% A= Menerapkan pembelajaran
student peserta didik sehingga dapat (Sangat berbasis PjBL secara
wellbeing menumbuhkan rasa ingin tahu serta dapat baik) kontinue untuk memastikan

menumbuhkan sifat berpikir kristis peserta

didik.

pencapaian kebahagiaan
peserta didik ( student
welbeing)

Tabel 2 dan 3 memperlihatkan hasil monev RPK
dan PK di siklus 1 dan 2. Komponen komponen monev
yang terdiri dari monitoring keterlaksanaan kegiatan
RPK, evaluasi peningkatan kompetensi CKS
berdasarkan AKPK, evaluasi hasil kegiatan RPK,
evaluasi  peningkatan kualitas pembelajaran bagi
peserta  didik, pencapaian student wellbeing
memperlihatkan adanya peningkatan secara kualitatif
dari baik menjadi sangat baik. Hal ini menunjukkan
kegiatan optimalisasi penerapan PjBL berbasis STEM
melalui In House Training (IHT) efektif dalam

meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan
PjBL berbasis STEM.

Kesimpulan

Kegiatan In House Training (IHT) di SD Negeri 6
Mataram terhadap guru-guru dengan integrasi
penelitian tindakan sekolah (PTS) efektif meningkatkan
kompetensi guru dalam menerapkan PjBL berbasis
STEM.
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